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ABSTRAK 

 

Penelitian ini di latar belakangi karena belum adanya media pembelajaran berbasis android pada Mata 

Kuliah Dasar Elektronika di perguruan tinggi sedangkan mahasiswa sudah menggunakan smartphone 

tetapi penggunaannya belum dioptimalkan sebagai media pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghasilkan media pembelajaran berbasis android pada Mata Kuliah Dasar Elektronika di Perguruan 

Tinggi yang valid dan praktis. Media Pembelajaran ini dapat membantu Perguruan Tinggi untuk 

menghasilkan sebuah media pembelajaran berbasis android yang masih menggunakan modul cetak. 

Jenis penelitian adalah penelitian pengembangan Research and Development (R&D). Produk ini 

divalidasi oleh 2 validator, yaitu validator ahli media dan validator ahli materi. Hasil penilaian validitas 

media dari validator ahli media dengan persentase 92% (Sangat Valid), dan hasil penilaian validitas 

materi dari validator ahli materi dengan persentase 90% (Sangat Valid). Hasil uji praktikalitas media 

pembelajaran yang dikembangkan di uji cobakan kepada mahasiswa PTIK Angkatan 2023 dengan 

jumlah 24 orang memperoleh hasil dengan persentase 93% (Sangat Praktis). Jadi dapat disimpulkan 

bahwa media pembelajaran berbasis android pada Mata Kuliah Dasar Elektronika di Perguruan Tinggi 

Sangat Valid dan Sangat Praktis. 

 

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Android, Dasar Elektronika 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

pada era globalisasi semakin maju dan 

membawa perubahan dalam kehidupan 

masyarakat. Teknologi tidak hanya menyebar 

pada suatu bidang namun berbagai bidang, 

salah satunya pada bidang pendidikan. 

Pendidikan memegang peran penting dalam 

peningkatan mutu sumber daya manusia, 

melalui pendidikan manusia dapat menghadapi 

perkembangan teknologi dengan baik dan 

bijak. Sehingga selalu ada hal menarik yang 

harus terus dipelajari dan dikembangkan salah 

satu nya dengan memanfaatkan   teknologi 

sebagai media pembelajaran. 

Media pembelajaran merupakan bagian dari 

sistem penyampaian pengajaran yang dapat 

dimanfaatkan untuk membantu proses 

pembelajaran. Media pembelajaran adalah 

sesuatu yang digunakan guru untuk 

menyampaikan informasi kepada siswanya 

untuk merangsang minat siswa terhadap 

pembelajaran [1]. Untuk mencapai kompetensi 

perkuliahan mahasiswa dapat menggunakan 

media pembelajaran android [2]. Apabila media 

pembelajaran diperkuliahan semakin menarik 

maka semakin tinggi motivasi dan indeks 

prestasi kumulatif mahasiswa [3]. 

Perkembangan teknologi informasi dan 

komunikasi mempengaruhi sektor pendidikan 

ketika proses belajar mengajar berlangsung [4]. 

Salah satu upaya pemerintah untuk memajukan 

dan mencerdaskan bangsa adalah melalui 

pendidikan, karena suatu negara dapat 

dikatakan maju apabila mengedepankan 

pendidikan [5]. Seluruh masyarakat yaitu 

pendidik dan peserta didik yang berada di dunia 
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pendidikan harus dapat mengikuti dan 

mengimbangi perkembangan teknologi [6]. 

Penggunaan perangkat mobile tidak asing di 

kalangan peserta didik dikarenakan 

kebanyakan peserta didik memiliki handphone 

yang lebih canggih [7]. 

Universitas Bung Hatta memiliki program studi 

PTIK. Program studi PTIK memiliki Mata 

Kuliah Dasar Elektronika. Dalam memahami 

Mata Kuliah Dasar Elektronika dibutuhkan 

tingkat pemahaman yang tinggi. Dibutuhkan 

tingkat abstraksi yang tinggi dan membutuhkan 

imajinasi dalam memahami mata pelajaran 

Dasar Listrik dan Elektronika [8]. Oleh karena 

itu, pada Mata Kuliah Dasar Elektronika perlu 

adanya pengembangan dan inovasi dalam 

proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 

penulis dengan dosen pengampu Mata Kuliah 

Dasar Elektronika dapat diperoleh gambaran 

bahwa pada pelaksanaan perkuliahan Dasar 

Elektronika sudah memiliki e-modul. Namun, 

pada Mata Kuliah ini belum memiliki media 

pembelajaran berbasis android. Berdasarkan 

hasil kusioner yang telah dibagikan penulis 

kepada mahasiswa, maka penulis mendapatkan 

data awal berupa 100% dari 21 mahasiswa yang 

sudah memiliki smartphone, sekitar 100% dari 

21 mahasiswa menyatakan bahwa smartphone 

dapat menunjang pembelajaran menjadi lebih 

baik, dan sekitar 100% dari 21 mahasiswa 

berpendapat agar pembelajaran semakin 

efektif, maka diperlukannya media 

pembelajaran berbasis android. 

 

METODE 

 

Untuk melengkapi tujuan penelitian, maka 

penelitian ini didesain dengan menggunakan 

pendekatan penelitian pengembangan atau 

metode Research & Development (R&D). 

Langkah utama R&D terdiri dari tahap potensi 

dan masalah, pengumpulan data, desain 

produk, validasi desain, revisi desain, uji coba 

produk, revisi produk, uji coba pemakaian, 

revisi produk, produksi masal [9]. 

Pada tahapan potensi dan masalah, dijelaskan 

potensi dan masalah yang ditemukan oleh 

peneliti. Selanjutnya pada pengumpulan data 

dilakukan pengumpulan sumber referensi. 

Kemudian pada langkah desain produk semua 

data pendukung dikembangkan menjadi sebuah 

produk. Pada langkah validasi desain untuk 

menilai kelayakan rencangan media. 

Selanjutnya tahap revisi desain dilaksanakan 

apabila terdapat kritik dan saran yang diberikan 

oleh para ahli. Pada tahap uji coba produk 

dilakukan dengan tujuan apakah produk layak 

digunakan di bidang pendidikan. Pada tahap 

revisi produk dilakukan apabila terdapat 

perbaikan dan harus sesuai dengan kriteria 

validator. Pada tahap akhir uji coba pemakaian 

bertujuan untuk mengetahui kelayakan media 

dengan menguji validitas dan praktikalitas 

media. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

A. Analisis Validitas 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data dari hasil uji validitas adalah 

dengan menggunakan skala likert. Skala likert 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan 

persepsi seseorang atau sekelompok orang [9]. 

Penentuan nilai validitas dengan cara : 

Memberikan penilaian validitas, kriteria 

penilaian validasi isi adalah seperti Tabel 1. 

Tabel 1. Kriteria Nilai Uji Validitas 

 
B. Uji Praktikalitas 

Teknik analisis data yang digunakan untuk 

menganalisis data dari hasil uji praktikalitas 

pada penelitian ini juga menggunakan skala 

likert. Penilaian dilakukan oleh mahasiswa 

yang telah mengambil Mata Kuliah Dasar 

Elektronika pada Program Studi PTIK di 

Universitas Bung Hatta. 

Untuk analisis praktikalitas dilakukan uji 

validitas item tes dan uji reliabilitas. Uji 



validitas item tes bertujuan untuk mengetahui 

kevalidan angket atau kusioner yang digunakan 

oleh peneliti dalam mengukur dan memperoleh 

data penelitian dari responden. Untuk 

menentukan valid atau tidaknya item yang 

digunakan, kegiatan yang harus dilakukan 

adalah seperti Tabel 2. 

Tabel 2. Uji Validitas Item Tes 

 
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui 

tingkat konsistensi angket atau kusioner yang 

digunakan peneliti, sehingga angket atau 

kusioner tersebut dapat dihandalkan meskipun 

penelitian dilakukan berulang kali 

menggunakan angket atau kuesioner yang sama 

dengan waktu yang berbeda. Pada penelitian ini 

untuk mencari reliabilitas instrumen digunakan 

rumus alpha sebagai berikut: 

Keterangan: 

Ri     = koefisien reliabilitas Cronbach Alfa 

K      = jumlah item soal 

∑si2 = jumlah varians skor tiap item 

st2    = varians total 

Tabel 3. Kategori Reliabilitas 

 
Untuk analisis praktikalitas menggunakan 

angket untuk melihat manfaat penggunaan dari 

produk, maka digunakan rumus sebagai 

berikut: 

 
Hitung jumlah skor yang didapat sesuai 

indikator, serta memberikan penilaian 

praktikalitas dengan kriteria seperti Tabel 4. 

Tabel 4. Kriteria Praktikalitas 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Pengembangan media pembelajaran berbasis 

android pada Mata Kuliah Dasar Elektronika 

dikembangkan menggunakan aplikasi Adobe 

Flash CS6. Hasil hasil media pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 1, 2 dan 3. 

 
Gambar 1. Halaman Utama 

 
Gambar 2. Halaman Menu Utama 



 
Gambar 3. Halaman Petunjuk 

Pada halaman petunjuk terdapat penjelasan 

dan keterangan fungsi di setiap tombol 

menu yang ada di aplikasi media 

pembelajaran berbasis android. Tombol 

simbol home berfungsi untuk kembali ke 

menu utama. Tombol simbol silang 

berfungsi sebagai tombol keluar. Tombol 

mulai berfungsi untuk memulai atau 

menjalankan media pembelajaran. Tombol 

simbol next berfungsi untuk melanjutkan 

kehalaman selanjutnya. Tombol simbol 

back berfungsi untuk kembali kehalaman 

sebelumnya. Untuk melanjutkan ke materi 

selanjutnya terdapat tombol next dan back 

untuk materi sebelumnya [10]. Tombol 

simbol resistor berfungsi untuk memutar 

musik. Tombol simbol kembali berfungsi 

untuk kembali ke bagian menu utama 

materi. 

B. Hasil Analisis Data 

Hasil analisis data dilakukan setelah media 

selesai dikembangan, yang bertujuan untuk 

menguji apakah media sudah sesuai dengan 

yang rancang. Terdapat dua metode pengujian 

media yang digunakan yaitu dengan 

menganalisis hasil data validasi dan analisis 

validitas item dan reliabilitas angket 

praktikalitas. 

 

1. Hasil analisis data validasi 

Validasi media pembelajaran berbasis android 

pada Mata Kuliah Dasar Elektronika di 

Perguruan Tinggi divalidasi oleh 2 validator 

yaitu ahli media dan ahli materi. Berdasarkan 

uji validitas yang sudah dilakukan oleh bapak 

Ashabul Khairi, S.T., M.Kom selaku validator 

media pada tanggal 09 November 2023 di 

peroleh hasil media layak diujicobakan tanpa 

revisi dan uji validitas dilaksanakan oleh ibu 

Ade Fitri Rahmadani, S.Pd., M.Pd.T pada 

tanggal 21 November 2023 oleh validator ahli 

materi di peroleh hasil materi layak 

diujicobakan tanpa revisi. 

Berikut adalah hasil analisis data validasi, dapat 

dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Validasi Ahli Media dan Ahli Materi 

 
2. Hasil analisis validitas item dan reliabilitas 

angket praktikalitas 

Setelah media pembelajaran dinyatakan valid, 

maka selanjutnya dilakukan analisis angket 

praktikalitas. Angket praktikalitas yang 

digunakan merupakan rancangan sendiri yang 

harus diukur dengan uji validitas item tes dan 

uji reliabilitas. Uji validitas item tes dan uji 

reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

ketepatan item dalam suatu daftar pertanyaan 

dalam mendefinisikan suatu variabel dan item-

item ditentukan dengan skor total. Tiap-tiap 

butir pertanyaan di uji validitasnya untuk 

menentukan valid atau tidaknya item yang 

digunakan, maka perhitungannya adalah 

membandingkan r-hitung dengan r-tabel. Uji 

validitas item tes dan reliabilitas ini dilakukan 

pada tanggal 24 November 2023 di PTIK 

Universitas Bung Hatta. Uji validitas item tes 

dan reliabilitas diisi oleh 22 orang mahasiswa 

PTIK yang telah mengampuh Mata Kuliah 

Dasar Elektronika. Hasil uji validitas item dapat 

dilihat pada Tabel 6. 



Tabel 6.Uji Validitas Item Tes 

 
Hasil pengolahan data pada tabel di atas, dapat 

disimpulkan bahwa variabel X (Kusioner) 

menghasilkan setiap r-hitung lebih besar dari 

pada r-tabel (0,4227). Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua instrumen dalam 

angket dapat dikatakan valid. 

3. Hasil analisis data uji reliabilitas 

Reliabilitas adalah suatu nilai yang 

menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur. 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur 

ketepatan item dalam suatu daftar pertanyaan 

atau menunjukkan sejauh mana hasil 

pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya. Reliabilitas diukur dengan 

menggunakan statistik Cronbach Alpha. 

Adapun hasil rekapitulasi dapat dilihat pada 

Tabel 7. 

Tabel 7. Hasil Reliabilitas 

 
Butir pertanyaan memiliki nilai sebesar 0,921 

yang nilainya lebih besar dari 0,60 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut 

dapat dikatakan reliabel. 

4. Hasil analisis praktikalitas 

Hasil praktikalitas media pembelajaran 

berbasis android oleh mahasiswa diperoleh 

menggunakan angket uji praktikalitas yang 

sudah di uji reliabilitas. Angket praktikalitas ini 

dilakukan pada tanggal 30 November 2023 di 

PTIK Universitas Bung Hatta. Angket 

praktikalits diisi oleh 24 orang mahasiswa 

PTIK yang sedang mengampuh Mata Kuliah 

Dasar Elektronika. Berikut hasil analisis 

praktikalitas dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8. Hasil Analisis Praktikalitas Oleh 

Mahasiswa 

 
Berdasarkan tabel dapat disimpulkan bahwa 

hasil praktikalitas media pembelajaran berbasis 

android pada Mata kuliah Dasar Elektronika di 

perguruan tinggi yang dilakukan oleh 

mahasiswa adalah 93% dengan kriteria sangat 

praktis. Melalui analisis angket praktikalitas 

mahasiswa Pendidikan Teknik Informatika dan 

Komputer Universitas Bung Hatta, maka dapat 

diperoleh rekapitulasi hasil analisis angket 

praktikalitas mahasiswa pada Tabel 9. 

Tabel 9. Rekapitulasi Hassil Analisis Praktikalitas 

Oleh Mahasiswa 

 
C. Pembahasan 

1. Hasil validasi media pembelajaran oleh ahli 

Berdasarkan hasil analisis uji validitas media 

pembelajaran berbasis android pada Mata 

Kuliah Dasar Elektronika di Perguruan Tinggi 

oleh validator ahli media dan ahli materi. 

Dalam penilaian ahli media tentang media 

pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti 

memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 

92% sehingga dapat dinyatakan sangat valid. 

Validasi ahli materi memperoleh nilai 

persentase rata-rata sebesar 90% sehingga 

dapat dinyatakan sangat valid. Hasil persentase 

ahli media dan ahli materi dapat dilihat pada 

Gambar 4. 



 
Gambar 4. Persentase ahli media dan ahli materi 

2. Hasil validasi angket praktikalitas 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilaksanakan pada mahasiswa PTIK 

Universitas Bung Hatta yang mengambil Mata 

Kuliah Dasar Elektronika. Media pembelajaran 

dinyatakan sangat valid, siswa lebih mudah 

memahami materi yang sudah ada di dalam 

media pembelajaran. Mahasiswa juga merasa 

terbantu dengan adanya media pembelajaran 

berbasis android yang peneliti kembangkan, 

karena tampilan media pembelajaran, 

kemudahan didalam penggunaannya sehingga 

dinilai lebih praktis dalam penggunaannya. 

Dalam penilaian mahasiswa melalui angket 

praktikalitas tentang media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti yaitu aspek bahasa 

memperoleh nilai persentase rata-rata sebesar 

97% sehingga dapat dinyatakan sangat praktis. 

Persentase angket praktikalitas aspek materi 

rata-rata sebesar 92% sehingga dinyatakan 

sangat praktis. Persentase angket praktikalitas 

aspek media rata-rata sebesar 90% sehingga 

dinyatakan sangat praktis. Persentase angket 

praktikalitas aspek pengguna rata-rata sebesar 

93% sehingga dinyatakan sangat praktis. 

Hasil total penilaian mahasiswa melalui angket 

praktikalitas tentang media pembelajaran yang 

dikembangkan oleh peneliti memperoleh rata-

rata sebesar 93% sehingga dinyatakan sangat 

praktis. Dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Persentase praktikalitas 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan media pembelajaran berbasis 

android pada Mata Kuliah Dasar Elektronika 

yang dilakukan peneliti di Pendidikan Teknik 

Informatika dan Komputer FKIP Universitas 

Bung Hatta. 

Uji validitas, pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis android yang diuji oleh 

2 validator, yaitu 1 validator ahli media dan 1 

validator ahli materi. Hasil penilaian validitas 

media dari validator ahli media dalam media 

pembelajaran berbasis android adalah 92% 

maka dapat dinyatakan sangat valid dan hasil 

penilaian validitas materi dari validator ahli 

materi dalam media pembelajaran berbasis 

android adalah 90% maka dapat dinyatakan 

sangat valid. 

Uji praktikalitas, pada pengembangan media 

pembelajaran berbasis android diujikan melalui 

angket yang disebarkan kepada 24 orang 

mahasiswa di Pendidikan Teknik informatika 

dan komputer FKIP Universitas Bung Hatta 

dengan hasil adalah 93% sehingga dapat 

dinyatakan sangat praktis. 

B. Saran 

Bagi Dosen, diharapkan dapat mengoptimalkan 

penggunaan media pembelajaran berbasis 

android pada Mata Kuliah Dasar Elektronika di 

perguruan tinggi. Bagi Mahasiswa, diharapkan 

dapat menggunakan media pembelajaran 

berbasis android yang peneliti kembangkan 

dengan baik dan dapat memberikan kemudahan 

dalam kegiatan perkuliahan pada Mata Kuliah 
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Dasar Elektronika. Bagi peneliti selanjutnya, 

sebagai referensi serta pedoman dalam 

pengembangan media pembelajaran pada mata 

kuliah selanjutnya. 
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